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ABSTRAK

Salah satu tantangan dalam pengelolaan hipertensi adalah rendahnya tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan, yang
dapat menyebabkan komplikasi serius. Perawat memiliki peran penting sebagai edukator untuk meningkatkan kepatuhan
pasien terhadap terapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peran perawat sebagai edukator dan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Abeli, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan
desain observasional deskriptif dengan pendekatan survei pada 52 pasien hipertensi yang tercatat di Puskesmas Abeli. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terkait peran perawat dan kepatuhan pasien, dianalisis dengan analisis univariat.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia >60 tahun (61,5%) dan berjenis kelamin perempuan (69,2%).
Peran perawat dinilai baik oleh 82,7% responden, sedangkan 84,6% pasien menunjukkan kepatuhan minum obat yang
tinggi. Terdapat hubungan positif antara peran perawat sebagai pendidik dengan tingkat kepatuhan pasien. Kesimpulan
penelitian adalah peran efektif perawat sebagai pendidik berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi
dalam minum obat, yang penting untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien.
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ABSTRACT

Onme of the main challenges in managing hypertension is the low level of patient adherence to treatment, which can lead to serious complications.
Nurses play a vital role as educators in improving patient adberence to therapy. This study aims to describe the role of nurses as educators and
medication adherence among hypertension patients at the Abeli Health Center, Kendari City, Southeast Sulawesi. This study employed a
descriptive observational design with a survey approach involving 52 hypertension patients recorded at the Abeli Health Center. Data were
collected nsing questionnaires related to the nurse's role and patient adberence, analyzed nsing nnivariate analysis. The majority of respondents
were aged >60 years (61.5%) and female (69.2%). The nurse's role was rated as good by 82.7% of respondents, while 84.6% of patients
showed high levels of medication adberence. A positive relationship was found between the nurse's role as an educator and patient adberence. An
¢ffective nurse’s role as an educator significantly contributes to improving medication adberence among bypertension patients, which is essential
Jfor preventing complications and enhancing patient quality of life.
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PENDAHULUAN

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, adalah kondisi di mana tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg
atau tekanan darah diastolik melebihi 90 mmHg (1). Pengukuran ini harus dilakukan dua kali dengan selang
waktu lima menit dalam kondisi istirahat (2). Jika tidak segera ditangani, hipertensi dapat menyebabkan
komplikasi serius seperti serangan jantung, stroke, dan diabetes, yang meningkatkan risiko kematian dini (3).

Hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di dunia, dengan 1,28 miliar orang dewasa
terdampak (4). Prevalensi hipertensi di wilayah Asia Tenggara mencapai 25%, tertinggi ketiga setelah Afrika
(27%) dan lebih rendah dibandingkan Amerika (18%). Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada penduduk usia
18 tahun ke atas mencapai 34,1% (Riskesdas, 2018). Meskipun hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
menunjukkan penurunan prevalensi menjadi 30,8%, angka ini tetap tergolong tinggi (5).

Pada tahun 2022 di Sulawesi Tenggara, prevalensi hipertensi mencapai 39.75%, sedangkan di Kota
Kendari sebesar 27.27% (6). Di Puskesmas Abeli, jumlah penderita hipertensi meningkat signifikan, dari 159
pasien pada tahun 2023 menjadi 268 pasien pada periode Januari hingga September 2024 (7). Data ini
menunjukkan peningkatan prevalensi hipertensi yang perlu mendapatkan perhatian lebih, terutama terkait
pengelolaan dan kepatuhan pengobatan (8).

Salah satu masalah utama dalam pengelolaan hipertensi adalah rendahnya tingkat kepatuhan pasien
terhadap pengobatan (9). Banyak pasien yang tidak mematuhi pengobatan karena penyakit ini sering kali tidak
menunjukkan gejala hingga komplikasi terjadi. Selain itu, pengobatan jangka panjang, efek samping obat, serta
kurangnya pemahaman tentang risiko hipertensi turut menjadi penyebab utama ketidakpatuhan (10).

Perawat memiliki peran penting sebagai edukator dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
pengobatan (11). Edukasi yang diberikan meliputi informasi tentang pentingnya terapi, cara penggunaan obat,
serta dampak jika pengobatan tidak diikuti dengan baik. Penelitian Djibu (12) menunjukkan adanya hubungan
positif antara peran perawat sebagai edukator dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi
(p=0.000).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan
kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Abeli, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam meningkatkan program edukasi untuk mencegah komplikasi akibat
hipertensi serta menekan angka kejadian dan kematian yang disebabkan oleh penyakit ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di Puskesmas Abeli Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Subjek
penelitian adalah pasien hipertensi yang tercatat dalam rekam medis Puskesmas Abeli pada bulan September
2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling, karena populasi berjumlah kurang dari
100 orang. Dengan demikian, seluruh populasi yang terdiri dari 52 pasien hipertensi menjadi sampel penelitian.

Variabel dalam penelitian ini meliputi peran perawat sebagai edukator dan kepatuhan minum obat pasien
hipertensi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepatuhan adalah kuesioner MMAS-8, yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Nilai validitas menunjukkan r hitung sebesar 0.355, sedangkan hasil reliabilitas
dengan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0.729. Untuk mengukur peran perawat, digunakan kuesioner yang
mengadopsi skala Likert dengan rentang skor 30-120. Uji validitas menunjukkan r hitung > 0.444 dan reliabilitas
sebesar 0.754, sehingga instrumen dinyatakan layak.

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan door-to-door kepada responden yang memenuhi
kriteria inklusi, yaitu pasien hipertensi yang bersedia menjadi responden, mampu membaca dan menulis, serta
mendapatkan terapi hipertensi. Pasien dengan kondisi fisik sangat lemah, gangguan mental, atau cacat panca
indera dikeluarkan dari penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek kepatuhan
minum obat dan peran perawat sebagai edukator. Proses pengumpulan data dimulai dengan pengajuan izin
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penelitian kepada Badan Riset dan Inovasi Daerah serta pihak terkait di Puskesmas Abeli. Setelah mendapat
persetujuan, peneliti mengunjungi responden untuk pengisian kuesioner.

Analisis univariat adalah analisa yang dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari masing-masing
variabel yang diteliti, yaitu karakteristik responde, peran perawat, dan kepatuhan minum obat pasien hipertensi.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel Penelitian Pasien Hipertensi di Puskesmas Abeli Kota
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Usia
<25 tahun 0 0
25-60 tahun 20 38.5
>060 tahun 32 61.5
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 30.8
Perempun 36 69.2
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 8 15.4
SD 9 17.3
SMP 10 19.2
SMA 21 40.4
Perguruan Tinggi 4 7.7
Lama Konsumsi Obat Hipertensi
<1 tahun 7 13.5
2-4 tahun 27 51.9
>5 tahun 18 34.6

Tabel 1, mayoritas responden berusia >60 tahun (61.5%), sementara tidak ada responden yang berusia
<25 tahun. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (69.2%). Tingkat pendidikan terakhir yang
paling umum adalah SMA (40.4%), sedangkan yang paling sedikit adalah perguruan tinggi (7.7%). Dalam hal
lama konsumsi obat, mayoritas responden telah mengonsumsi obat selama 2-4 tahun (51.9%), diikuti oleh >5
tahun (34.6%) dan <1 tahun (13.3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Perawat Terhadap Pasien Hipertensi di Puskesmas Abeli Kota
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara

Peran Perawat Jumlah %
Baik 43 82.7
Kurang Baik 9 17.3
Total 52 100

Tabel 2, mayoritas peran perawat dalam menangani pasien hipertensi dinilai baik oleh 82.7% responden
(43 orang), sementara 17.3% responden (9 orang) menilai peran perawat kurang baik.

Nursing Care and Health Technology Journal | Volume 4 Nomor 2 !




Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi di Puskesmas Abeli Kota Kendari
Provinsi Sulawesi Tenggara

Kepatuhan Minum Obat Jumlah %
Patuh 44 84.6
Tidak Patuh 8 15.4
Total 52 100

Tabel 3, sebagian besar responden menunjukkan kepatuhan dalam mengonsumsi obat hipertensi, dengan
84.6% (44 orang) tergolong patuh, sementara 15.4% (8 orang) tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pasien memiliki tingkat kepatuhan yang baik dalam minum obat hipertensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden, terlihat bahwa usia lanjut (>60 tahun) lebih sering mengalami
hipertensi dibandingkan kelompok usia remaja hingga dewasa. Hal ini disebabkan oleh hubungan antara
penambahan usia dan kejadian hipertensi, di mana tekanan darah sistolik cenderung meningkat progresif seiring
bertambahnya usia. Seiring bertambahnya usia, jantung dan pembuluh darah mengalami perubahan fisiologis
yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Dinding arteri menjadi lebih kaku akibat hilangnya
elastisitas, sehingga resistensi vaskular sistemik meningkat dan menyebabkan tekanan darah sistolik lebih tinggi.
Selain itu, fungsi endotel menurun, mengurangi produksi oksida nitrat yang berperan dalam pelebaran
pembuluh darah. Pada jantung, hipertrofi ventrikel kiri sering terjadi sebagai respons terhadap peningkatan
beban kerja akibat tekanan darah tinggi. Hal ini dapat menyebabkan penurunan fungsi diastolik dan
meningkatkan risiko gagal jantung. Kombinasi perubahan ini membuat lansia yang menderita hipertensi lebih
rentan terhadap penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan gagal jantung, sehingga
meningkatkan morbiditas dan mortalitas kardiovaskular (13). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
penderita hipertensi berada pada rentang usia 56-65 tahun, yang sejalan dengan penelitian Juan et al., (14) dan
Nawi et al., (15), dimana kelompok usia >50 tahun memiliki prevalensi hipertensi tertinggi.

Responden perempuan lebih banyak menderita hipertensi dibandingkan laki-laki, menunjukkan adanya
hubungan antara jenis kelamin dan kejadian hipertensi. Pada laki-laki, risiko hipertensi lebih tinggi di usia muda,
sedangkan pada perempuan, risiko meningkat setelah menopause akibat penurunan hormon estrogen yang
memberikan perlindungan kardiovaskular (16). Penelitian ini mendukung temuan Pardede et al. (17), yang
menyatakan bahwa perempuan lebih rentan terhadap hipertensi, khususnya pada usia lansia akhir (56-65 tahun).

Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa responden tanpa pendidikan
formal hingga tingkat SMA lebih dominan dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan tinggi. Namun,
tingkat pendidikan tidak secara langsung memengaruhi kejadian hipertensi. Faktor-faktor lain, seperti kondisi
sosial-ekonomi, genetik, gaya hidup, dan lingkungan, memiliki peran lebih signifikan. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Dhirisma dan Moerdhanti (18), yang menyatakan bahwa pengetahuan kesehatan tidak hanya
bergantung pada pendidikan formal, tetapi juga dapat diperoleh melalui pengalaman dan pembelajaran informal.

Berdasarkan data, lama konsumsi obat hipertensi <1 tahun hingga >5 tahun tidak secara langsung
memengaruhi kejadian hipertensi. Penelitian Kionowati et al. (19) menunjukkan bahwa penderita hipertensi
sering kali mengalami penyakit ini dalam waktu yang lama, dengan rata-rata durasi hipertensi sekitar 6.94 tahun
(17). Lama menderita hipertensi dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti stroke, gagal jantung, dan gagal
ginjal (20).

Kepatuhan pasien dalam minum obat sangat penting untuk keberhasilan terapi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa 15.4% responden dengan usia >60 tahun tidak patuh dalam mengonsumsi obat,
sedangkan perempuan lebih patuh dibandingkan laki-laki (1). Kepatuhan ini didorong oleh kesadaran
perempuan yang lebih tinggi terhadap kesehatan mereka dibandingkan laki-laki (21).
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Peran perawat memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.
Perawat berperan dalam memberikan edukasi mengenai pentingnya konsumsi obat secara teratur, menjelaskan
efek samping yang mungkin terjadi, serta memberikan motivasi dan dukungan kepada pasien agar tetap patuh
dalam menjalani terapi. Selain itu, perawat juga bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap kepatuhan pasien, termasuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, seperti efek samping obat atau
kurangnya pemahaman pasien tentang penyakitnya. Dengan peran yang optimal, perawat dapat meningkatkan
kesadaran pasien tentang pentingnya kepatuhan minum obat, yang pada akhirnya dapat membantu
mengendalikan tekanan darah dan mencegah komplikasi hipertensi (8,22).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara peran perawat dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di Puskesmas Abeli Kota
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara
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